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Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha tani di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri 298 orang dan sampel sebanyak 75 orang yang diperoleh menggunakan rumus slovin. Dari 

hasil pengembangan dan pengujian instrumen telah dihasilkan perangkat kuesioner yang baik 

(memenuhi syarat validitas, reliabilitas). Dari hasil pengujian statistik t untuk variabel sumber 

daya, pengelolaan, pemasaran dan lembaga penunjang memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 nilai 

signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel sumber daya, pengelolaan, pemasaran dan 

lembaga penunjang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha tani. Untuk nilai R square 

sebesar 0,451%, menunjukan bahwa pengaruh variabel sumber daya, pengelolaan, pemasaran dan 

lembaga penunjang terhadap keberhasilan usaha tani sebesar 0,451%, sedangkan sisanya sebesar 

0,549% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Keterampilan; Keberhasilan; Sumber Daya; Pengelolaan; Pemasaran; Lembaga 

Penunjang 

Abstract. This study aims to analyze the factors that influence the success of farming in Ilepadung 

Village, Lewolema Sub-district, East Flores Regency. The type of research used is causality 

research with a quantitative approach. The data analysis technique used is multiple linear 
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regression analysis. The population in this study consisted of 298 people and a sample of 75 people 

obtained using the slovin formula. From the results of the development and testing of instruments, 

a good questionnaire device has been produced (meeting the requirements of validity, reliability). 

From the results of t statistical testing for resource variables, management, marketing and 

supporting institutions have a value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 significance value <0.05. This shows that 

the variables of resources, management, marketing and supporting institutions have a significant 

effect on the success of farming businesses. For the R square value of 0.451%, it shows that the 

influence of resource variables, management, marketing and supporting institutions on the success 

of farming is 0.451%, while the remaining 0.549% is influenced by other factors not explained in 

this study.  

Keywords: Skills; Success; Resources; Management; Marketing; Supporting Institutions 

I. PENDAHULUAN  

Tanaman jambu mente di Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu 

penghasilan yang memegang peranan yang sangat penting bagi perekonomian yaitu untuk 

mencukupi kebutuhan pokok masyarakat maupun sebagai mata pencaharian masyarakat. 

Tanaman jambu mente telah menjadi komoditas strategis dalam kehidupan. Flores Timur 

merupakan kabupaten terkenal sebagai salah satu penghasil tanaman jambu mente terbesar. 

Predikat sebagai berpenghasilan nasional yang mengukuhkan posisi Kabupaten Flores 

Timur sebagai produsen tanaman jambu mente yang cukup potensial. Usaha tani jambu 

mente di Desa Ile Padung, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur belum 

dilaksanakan secara maksimal. Umumnya petani mente di Desa Ile Padung, Kecamatan 

Lewolema, Kabupaten Flores Timur adalah petani swadaya dan sistem budidaya yang 

diterapkan masih sederhana. Prospek pengusahaan jambu mente cukup baik di masa 

mendatang. Upaya perbaikan keberhasilan usaha tani jambu mente yang bermutu 

merupakan faktor yang penting demi peningkatan produksi tanaman. 

Jumlah petani kepala keluarga (KK), luas areal dan produksi jambu mente di Desa 

Ile Padung, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur tahun 2018 bertambah 

menjadi 28.334,48 Ha, sedangkan pada tahun 2019 turun menjadi 27.781,26 Ha. Dengan 

perincian tanaman yang belum menghasilkan sebesar 16.329,77 Ha, tanaman yang sudah 

menghasilkan sebesar 11.541,49 Ha, sementara tingkat produksinya mencapai 7.975,94 

Ton. Sehingga terlihat besaran luas areal dan produksi oleh petani jambu mente sebanyak 

298 kepala keluarga KK) petani. Dengaan rata-rata produksi petani yang secara signifikan 



VOLUME 2 NOMOR 1 39 

 

tidak berkembang dengan pesat. Hal ini mendorong munculnya fenomena yang ada terlihat 

bahwa petani saat ini memiliki kemampuan pengelolaan usaha tani serta pemasaran yang 

rendah. Faktor kunci yang perlu diperhatikan terkait upaya pengembangan usaha tani 

jambu mente di Desa Ile Padung, Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur adalah 

harus adanya kebijakan Pemerintah Daerah yang lebih proaktif dan lebih berpihak kepada 

petani. Upaya perbaikan sistem kelembagaan di tingkat petani dan mengintensifkan 

kembali sumberdaya manusia dan peran penyuluh adalah upaya yang harus terus 

dilaksanakan. Penerapan teknik budidaya dengan benar dan penggunaan input produksi 

yang bermutu akan meningkatkan produktivitas serta pendapatan petani. 

Perbaikan penerapan teknik budidaya dengan benar dan penggunaan teknik 

produksi yang bermutu dalam peningkatan keberhasilan usaha tani jambu mente harus 

dilihat secara holistik, karena keterkaitan antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha tani jambu mente tersebut. Sehingga untuk menghadapi berbagai 

masalah, diperlukan suatu upaya menciptakan sistem usaha tani jambu mente diantaranya 

pengembangan tenaga kerja, pemasaran, Produksi usaha tani dan pendapat. Petani jambu 

mente juga memiliki keterbatasan pengelaman dalam pengelolaan usaha tani jambu mente, 

hal ini mengakibatkan produktifitas tanaman jambu mente yang belum optimal. Sehingga 

minimnya pengetahuan dan teknologi yang dimiliki petani dalam pengelolaan hasil 

usahatani jambu mente menyebabkan petani belum dapat mengolah produk olahan jambu 

mente dengan harga jual yang lebih tinggi. 

Pemasaran jambu mente umumnya dilakukan dengan sistim kontrak, dimana harga 

tidak fluktuatif melainkan flat dari awal sampai akhir panen. Pembayaran dilakukan 

dengan sistem tunai atau pemberian uang muka. Pemasaran yang menjalin kontrak dengan 

petani terkadang terlambat membeli jambu mente petani yang sudah dipanen, sehingga 

pemenuhan kebutuhan hidup, petani menjual ke pedagang lain dengan harga yang lebih 

murah. Mekanisme pemasaran hasil-hasil pertanian yang terjadi selama ini antara lain 

disebabkan karena masih berperan sebagai penerima harga. Sehingga pendekatan struktur 

pasar, perilaku pasar dan keragaan pasar cenderung tidak efisien untuk kepentingan 

terhadap petani jambu mente dalam melakukan efisiensi pemasaran. Petani jambu mente 

juga memiliki keterbatasan pengalaman dalam pengelolaan dan pemasaran usaha tani 

jambu mente, hal ini mengakibatkan produktivitas tanaman jambu mente belum optimal. 
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Minimnya pengetahuan dan teknologi yang dimiliki petani dalam pengolahan dan 

pemasaran hasil usaha tani jambu mente menyebabkan petani belum dapat mengolah 

produk olahan jambu mente dengan harga jual yang lebih tinggi. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

Pemasaran dan Manajemen Pemasaran 

Pemasaran menurut Kotler Philip dan Amstrong Gary (2016), adalah proses sosial 

yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk 

yang bernilai dengan pihak lain. Manajemen pemasaran Kotler Philip dan Amstrong Gary 

(2016) adalah seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga serta 

menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan dan mengkomunikasikan 

nilai pelanggan yang unggul. 

Sumber Daya Manusia 

Menurut Shinta, (2011) sumber daya manusia adalah kemampuan yang dimiliki 

dan dapat digunakan secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh 

hasil maksimal. Sumberdaya manusia itu adalah lahan, tenaga kerja, modal dan sarana 

kerja. Dengan indikatornya: modal kapital yang digunakan untuk usaha tani jambu mente, 

tingkat ketersediaan tenaga kerja, dan lahan kondisi arel pertanaman jambu mente dan 

sarana kerja. 

Pengelolaan 

Menurut Calr C Melne dalam Kaharudin et al  (2019), pengelolaan usaha tani 

digambarkan sebagai kemampuan petani dalam menentukan, mengorganisir dan 

mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi yang beragam seefektif mungkin 

sehingga produksi pertanian memberikan hasil yang baik. Dengan indikator: Tingkat 

pengelolaan teknologi budidaya jambu mente yang diterapkan oleh petani, dan tingkat 

manajerial petani dalam mengelola usaha tani jambu mente. 

Lembaga Penunjang 

Lembaga penunjang atau kelompok tani adalah orgnisasi non formal yang 

menciptakan perilaku petani beserta kelurganya kearah yang diinginkan melalui berbagai 

kegiatan penyuluhan pertanian, diharapkan dapat diciptakan kondisi yang menjamin 

tumbuhnya keinginan, bertambahnya kemampun dan meningkatkan kegiatan petani dan 
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keluarganya untuk mencapai produktifitas usahatani yang lebih tinggi, peningkatan 

pendapatan serta kesejahteraan kelompok. Menurut Syamsu dalam Purwaningrum (2017) 

pemberdayaan petani atau kelompok tani dapat berarti meningkatkan kemampuan, 

kemandirian petani dengan mencipatakan suasana dan iklim yang memungkinkan petani 

dapat berkembang. 

Keberhasilan Usaha Tani 

Prasetya dalam Purwaningrum (2017) menyatakan usaha tani adalah ilmu yang 

mempelajari norma-norma yang dapat dipergunakan untuk mengatur usaha tani 

sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh pendapatan setinggitingginya. Sementara 

menurut Daniel dalam Kaharuddin et al (2019) usaha tani adalah ilmu yang mempelajari 

cara-cara petani untuk mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai faktor-faktor 

produksi (tanah, tenaga kerja, modal dan manajemen) serta bagaimana petani memilih 

jenis dan besarnya cabang usaha tani berupa tanaman atau ternak yang dapat memberikan 

pendapatan yang sebesarbesarnya dan secara kontinyu. 

Kerangka Pemikiran 

Usaha tani merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola input 

atau faktor-faktor produksi dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan 

produksi yang tinggi sehingga pendapatan usaha taninya meningkat. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa Ile Padung, Kecamatan 

Lewolema, Kabupaten Flores Timur antara lain sumberdaya manusia, pengelolaan, 

pemasaran dan lembaga penunjang. Secara teoritis, pemasaran jambu mente yang menjalin 

kontrak dengan petani terkadang terlambat membeli jambu mente petani yang sudah 

dipanen, Sehingga pendekatan struktur pasar, perilaku pasar dan keragaan pasar cenderung 

tidak efisien untuk kepentingan terhadap petani jambu mente dalam melakukan efisiensi 

pemasaran. Begitu juga dengan pengelolaan jambu mente, petani jambu mente juga 

memiliki keterbatasan pengelaman dalam pengelolaan usaha tani jambu mente. Sehingga 

minimnya pengetahuan dan teknologi yang dimiliki petani dalam pengelolaan hasil usaha 

tani jambu mente menyebabkan petani belum dapat mengolah produk olahan jambu mente 

dengan harga jual yang lebih tinggi. Sehingga kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

H1 : Diduga ada pengaruh sumberdaya terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di 

Desa Ile Padung Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur 

H2 : Diduga ada pengaruh pengelolaan terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di 

Desa Ile Padung Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur 

H3 : Diduga ada pengaruh pemasaran terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di 

Desa Ile Padung Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur 

H4 : Diduga ada pengaruh lembanga penunjang terhadap keberhasilan usaha tani jambu 

mente di Desa Ile Padung Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif yang 

menggunakan survei dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Penelitian ini 

merupakan pengukuran yang cermat terhadap fenomena yang terjadi pada petani jambu 

mente di Desa Ile Padung Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat petani sebanyak 298 kepala keluarga (KK) petani 

di Desa Ile Padung Kecamatan Lewolema, Kabupaten Flores Timur. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 75 kepala keluarga (KK) petani jambu mente. Data 

dapat bersumber dari data primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner dan observasi. Teknik analisis data menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan regresi linear berganda. 

Tujuan penerapan metode ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependen).  

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -6.531 3.033 
 

-2.094 .040 

SDM .338 .135 .226 2.501 .015 

Pengelolaan .306 .148 .199 2.068 .042 

Pemasaran .386 .123 .285 3.136 .003 

1 Lembaga Penunjang .370 .114 .317 3.252 .002 

  Sumber: Olahan Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa pada kolom kedua (Unstandardized 

Coefficients ) bagian B diperoleh β1 sumberdaya manusia sebesar 0,338, nilai β2 variabel 

pengelolaan sebesar 0,306, nilai β3 variabel pemasaran sebesar 0,386, lembaga penunjang 

sebesar 0,370 dan nilai konstantan (α) adalah - 6,351 dengan demikian diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: Persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Y= -6,351 + 0,338X1 + 0,306X2 +0,386X3 + 0,370X4 + e 

1. Nilai konstanta (α) = -6,351 menunjukkan bahwa sumberdaya manusia (X1), 

pengelolaan (X2), pemasaran (X3) dan lembaga penunjang (X4) dengan konstan, maka 

keberhasilan usaha tani sebesar -6,351.  

2. Koefisien b1 (X1) = menunjukkan bahwa variabel sumberdaya manusia berpengaruh 

singnifikan terhadap keberhasilan usaha tani dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,338.  

3. Koefisien b2 (X2) = menunjukkan bahwa variabel pengelolaan berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,306.  

4. Koefisien b3 (X3) = menunjukkan bahwa variabel pemasaran berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,386.  
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5. Koefisien b4 (X4) = menunjukkan bahwa variabel lembaga penunjang berpengaruh 

signifikan terhadap lembaga penunjang dengan nilai koefesien regresi sebesar 0,370. 

Uji T 

Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t pada penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan signifikansi t dengan α sebesar 0,05. 

Tabel 2 

Hasil Uji T 

                 Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -6.531 3.033 
 

-2.094 .040 

SDM .338 .135 .226 2.501 .015 

Pengelolaan .306 .148 .199 2.068 .042 

Pemasaran .386 .123 .285 3.136 .003 

1 Lembaga Penunjang .370 .114 .317 3.252 .002 

  Sumber: Olahan Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan hasil olahan data dengan SPSS dapat dijelaskan bahwa:  

1. Variabel Sumberdaya Manusia Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS untuk variabel sumberdaya manusia dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2,501>1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,015 Ha di tolak dan Ho diterima atau 

variabel sumberdaya manusia berpengaruh singnifikan terhadap keberhasilan usaha tani.  

2. Variabel Pengelolaan Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS, maka untuk variabel pengelolaan dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2,068>1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,042 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha ditolak dan Ho diterima atau variabel pengelolaan berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan usaha tani.  

3. Variabel Pemasaran Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program 

SPSS, maka untuk variabel pemasaran dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(3,136>1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha ditolak dan Ho diterima atau variabel pemasaran berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan usaha tani. 
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4. Variabel Lembaga Penunjang Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

program SPSS, maka untuk variabel pemasaran dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,252>1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau variabel lembaga penunjang berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan usaha tani 

Koefisen Determinasi 

Analisis determinasi R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

Nilai koefisien determinan ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 

Tabel 3 

Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,693
a
 ,481 ,451 2.14054 

              Sumber : Olahan data peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,451 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas (sumber daya manusia, 

pengelolaan, pemasaran dan lembaga penunjang) terhadap variabel terikat (keberhasilan 

usahatani) sebesar 0,451%, sedangkan sisanya sebesar 0,549% dijelaskan oleh variabel-

variabel diluar variabel independen penelitian ini. 

Pembahasan  

Variabel Sumberdaya Manusia 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel sumberdaya manusia berpengaruh 

singnifikan terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa Ilepadung Kecamatan 

Lewolema Kabupaten Flores Timur. Hal ini dikarenakan faktor sumberdaya manusia juga 

menjadi sumberdaya utama bagi petani jambu mente, karena sumberdaya alam pendapatan 

petani akan dipengaruhi oleh beberapa diantaranya, cuaca, dan modal. Banyaknya hama 

yang menyerang pohon dan bunga sehingga terjadinya kerusakan yang tentunya akan 

berpengaruh terhadap hasil panen yang berkurang namun biaya produksi semakin 

bertambah inilah yang di alami oleh para petani jambu mente. Rata-rata masyarakat di 
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Desa Ilepadung bekerja sebagai petani jambu mente. Mereka dapat memanfaatkan 

sumberdaya manusia yang ada dengan membentuk kelompok tani. Usaha kelompok tani 

yang dibentuk dan didukung dengan lahan yang luas dan hasil yang melimpah tentunya 

sangat membantu tercapainya keberhasilan para petani dalam usaha jambu mente di Desa 

Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. 

Variabel Pengelolaan 

`Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel pengelolaan berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema 

Kabupaten Flores Timur, hal ini dikarenakan sangat diperlukan pengelolaan yang lebih 

baik dari masyarakat maupun pemerintah seperti apa yang dikatakan masyarakat yang 

sangat mengharapakan bantuan dari pemerintah untuk menangani masalah yang di alami 

para petani jambu mente misalkan mengenai hama dan penyakit yang dapat merusak 

pohon sehingga mengibatkan kurang maksimalnya pohon jambu mente untuk 

menghasilkan buah dan berdampak pula bagi pendapatan masyarakat. Pengelolaan usaha 

tani digambarkan sebagai kemampuan petani dalam menentukan, mengorganisir dan 

mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi yang beragam seefektif mungkin 

sehingga produksi pertanian memberikan hasil yang baik. Lahan pertanian jambu mente di 

Desa Ilepadung yang luas tentunya akan berdampak pada hasil yang banyak. Adanya 

kelompok tani yang dibentuk oleh para petani di Desa Ilepadung tentunya akan lebih 

mudah dalam mengelolah hasil pertanian yang begitu luas. Fungsi pengelolaan yang baik 

tentunya akan sangat membantu terciptanya keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa 

Ilepadung Kecamatan Lewolema 

Variabel Pemasaran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel pemasaran berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema 

Kabupaten Flores Timur, hal ini dikarenakan kondisi faktor informasi pemasaran di 

anggap buruk karena memang tidak ada sumber informasi pasar yang dapat di akses selain 

dari pedagang pengumpul tempat petani bertransaksi. Masalah mendasar yang di alami 

oleh petani jambu mente dimana posisi tawar petani sangat lemah dalam penentuan harga, 

karena kurangnya akses informasi harga, keterikatan petani dengan pedagang pengumpul. 

Ketersediaan lembaga pemasaran yang mempermudah pemasaran jambu mente dalam 
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meningkatkan posisi tawar petani, ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang 

memadai dalam pemasaran, serta akses petani untuk mendapatkan informasi pasar jambu 

mente baik mengenai pedagang dan harga. Tanaman jambu mente telah menjadi komoditas 

strategis dalam kehidupan. Flores Timur merupakan salah satu penghasil tanaman jambu 

mente terbesar. Predikat sebagai berpenghasilan nasional yang mengukuhkan posisi 

Kabupaten Flores Timur sebagai produsen tanaman jambu mente yang cukup potensial. 

Faktor pemasaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente dan 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya para petani di Desa Ilepadung 

Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. 

Variabel Lembaga Penunjang 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel lembaga penunjang berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa Ilepadung, hal ini 

dikarenakan lembaga penunjang atau kelompok tani merupakan organisasi non formal 

yang menciptakan perilaku petani ke arah yang diinginkan melalui berbagai kegiatan 

penyuluhan pertanian yang diharapkan dapat diciptakan kondisi yang menjamin 

tumbuhnya keinginan, bertambahnya kemampun dan meningkatkan kegiatan petani untuk 

mencapai produktifitas usaha tani yang lebih tinggi, peningkatan pendapatan serta 

kesejahteraan kelompok. Wadah kerja sama kelompok tani untuk berbagai informasi, 

ketersediaan penyuluh pertanian dalam rangka meningkatkan teknik budidaya serta posisi 

tawarnya. Adanya lembaga penunjang lainnya yaitu ketersediaan lembaga keuangan di 

daerah Ilepadung yang memberikan pinjaman permodalan untuk usaha tani jambu mente. 

Adanya salah satu lembaga penunjang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

tani jambu mente di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Variabel sumberdaya manusia berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani jambu 

mente di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan dengan adanya para petani membentuk kelompok tani yang didukung 

dengan sumberdaya lahan yang luas dan hasil yang melimpah tentunya sangat 
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membantu tercapainya keberhasilan para petani dalam usaha jambu mente di Desa 

Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur.  

2. Variabel pengelolaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di 

Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan adanya kelompok tani yang dibentuk oleh para petani di Desa 

Ilepadung. Fungsi pengelolaan yang baik tentunya akan sangat membantu terciptanya 

keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema 

Kabupaten Flores Timur.  

3. Variabel pemasaran berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani jambu mente di Desa 

Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dengan adanya lembaga pemasaran di Desa Ilepadung Kecamatan 

Lewolema Kabupaten Flores Timur yang dapat mempermudah pemasaran jambu mente 

dalam meningkatkan posisi tawar. Hal tersebut dapat berpengaruh keberhasilan usaha 

tani jambu mente di Desa Ilepadung.  

4. Variabel lembaga penunjang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani jambu 

mente di Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan dengan adanya lembaga penunjang lainnya yaitu ketersediaan 

lembaga keuangan didaerah Ilepadung yang memberikan pinjaman permodalan untuk 

usaha tani jambu mente di Desa Ilepadung. 

Saran 

 Berikut adalah berbagai saran yang diajukan oleh peneliti berdasarkan hasil 

penelitian:  

1. Bagi masyarakat Desa Ilepadung Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur. 

Mampu lebih kreatif dan inovatif, serta memanfaatkan sumberdaya manusia yang ada, 

pengelolaan yang baik, tersedianya pemasaran dan adanya lembaga penunjang yang 

dapat meningkatkan keberhasilan usaha tani jambu mente.  

2. Bagi Petani Jambu Mente Diharapkan agar petani terus mengusahakan atau 

mengembangkan usaha tani jambu mente karena hasilnya sangat baik untuk menambah 

pendapatan rumah tangga, serta meningkatkan pemeliharaan tanaman jambu mente 

dengan baik agar produktivitasnya meningkat.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan peneliti selanjutnya tidak sebatas faktor 
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sumberdaya manusia, pengelolaan, pemasaran dan lembaga penunjang yang 

mempengaruhi keberhasilan usaha tani, tetapi perlu adanya perluasan penelitian. Maka 

dari itu diharapkan harus perlu adanya perluasan penelitian bagi peneliti selanjutnya.  
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